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ABSTRACT 

The Effect of Audio-Visual Aids on Students’ Learning Interest in Social Studies (IPS) for Seventh Grade Students 

at SMP Nurul Anwar, Bekasi City. The background of this research is the low level of students’ learning interest 

in Social Studies. The research method used was quantitative, with a questionnaire as the instrument that had been 

tested for validity and reliability. The sample consisted of 52 respondents, determined using Slovin formula. Data 

analysis techniques included descriptive statistics, validity and reliability tests, normality test, t-test, F-test, and 

coefficient of determination. The results show that audio-visual aids significantly influence students’ learning 

interest. This is evidenced by the t-test results with tcount 9.236 > ttable 2.013 and a significance value of 0.000 < 

0.05. The F-test also supports the findings with Fcount 85.313 > Ftable 4.05 and a significance value of 0.000 < 

0.05. The coefficient of determination (R Square) obtained was 0.660, which means that audio-visual aids explain 

66% of the variation in students’ learning interest, while the remaining 34% is influenced by other factors beyond 

this study. Thus, it can be concluded that the use of audio-visual aids effectively enhances students’ learning interest 

in Social Studies. 

 

Keywords: Audio Visual Aids, Learning Interest. 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas VII SMP Nurul Anwar, Kota Bekasi. Latar belakang 

penelitian ini adalah rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan instrumen berupa angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sampel penelitian 

berjumlah 52 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. Teknik analisis data meliputi statistik 

deskriptif, uji validitas, reliabilitas, normalitas, uji t, uji F, serta koefisien determinasiHasil penelitian menunjukkan 

bahwa media audio visual berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung 9,236 > ttabel 2,013 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Uji F juga memperkuat temuan tersebut dengan nilai 

Fhitung 85,313 > Ftabel 4,05 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Analisis koefisien determinasi menghasilkan nilai R 

Square sebesar 0,660, yang berarti media audio visual mampu menjelaskan 66% variasi minat belajar siswa, 

sedangkan 34% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media audio visual secara efektif meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dianggap sebagai parameter fundamental yang melekat pada kehidupan manusia dan 

tidak dapat dipisahkan darinya. Dalam kerangka pendidikan, pembentukan karakter generasi muda 

diarahkan guna menumbuhkan akhlak mulia, penghormatan terhadap martabat, serta peningkatan 

kesadaran diri dan sikap toleransi terhadap keberagaman. Pengetahuan dan wawasan turut diperluas melalui 

kegiatan ini. Secara prinsip, pelaksanaan pendidikan dilakukan secara sistematis dan terstruktur guna 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan potensi individu secara aktif, 

termasuk penguatan spiritual, pengendalian diri, pembentukan karakter, peningkatan kemampuan 

intelektual, internalisasi nilai moral, serta penguasaan keahlian yang relevan dengan kehidupan sosial, 

kebangsaan, dan kenegaraan. 

Keharusan memperhatikan pendidikan sebagai fondasi utama pembangunan manusia tidak dapat 

diabaikan. Dalam kerangka Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan nasional diarahkan guna 

memfasilitasi pengembangan potensi individu, menanamkan karakter, serta memperkuat peradaban bangsa 

demi peningkatan kualitas intelektual masyarakat. Dengan demikian, proses pendidikan dirancang 

sedemikian rupa agar setiap murid berkembang menjadi pribadi yang beriman, berbudi pekerti luhur, sehat 

secara jasmani dan rohani, cerdas, kreatif, mandiri, sekaligus mampu menjalankan peran sebagai warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Sekolah berperan sebagai institusi sentral dalam pelaksanaan pendidikan formal, yang menjadi 

tempat berlangsungnya interaksi langsung antara tenaga pengajar dan murid. Efektivitas kegiatan belajar-

mengajar menuntut penerapan perencanaan yang terstruktur dan matang secara menyeluruh. Guna 

mendukung hal tersebut, setiap aktivitas bidang studi harus mengacu pada pedoman yang jelas dan 

terstandarisasi. Pelaksanaan proses belajar-mengajar kemudian dilakukan secara terorganisir dengan 

panduan yang biasanya diwujudkan dalam bentuk kurikulum. Kurikulum ini disusun oleh pemerintah pusat 

dan diperbaharui secara periodik agar tetap selaras dengan perubahan serta dinamika perkembangan zaman. 

Dalam kurikulum pendidikan pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), berbagai mata 

pembelajaran disiapkan guna pengembangan pengetahuan dan pembentukan karakter murid. Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi salah satu mata pembelajaran tersebut karena memuat kajian mengenai 

aspek sosial, ekonomi, sejarah, dan geografi berkaitan melalui lingkungan sekitar murid. Oleh sebab itu, 

bidang studi IPS dianjurkan diterapkan melalui metode inovatif dan menyenangkan agar pokok bahasan 

bisa dipahami melalui lebih mudah serta minat belajar murid bisa ditingkatkan. 

Minat belajar dianggap sebagai salah satu faktor internal yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan dalam proses pendidikan. Murid yang menunjukkan minat belajar tinggi cenderung lebih 

mudah mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang 

dilakukan dalam rangka Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) pada periode Oktober hingga Desember 2024 

di SMP Nurul Anwar Kota Bekasi, teridentifikasi minat belajar murid kelas VII pada mata pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berada pada tingkat yang tergolong rendah. 

Fenomena ini terlihat dari rendahnya partisipasi murid selama proses pembelajaran, minimnya 

tanggapan yang diberikan terhadap pertanyaan guru, serta banyaknya siswa yang kurang memperhatikan 

materi, lebih memilih berbicara sendiri atau melakukan kegiatan di luar kegiatan pembelajaran, disertai 

keluhan mengenai rasa bosan karena pelajaran IPS dianggap kurang menarik. Situasi tersebut menandakan 
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rendahnya minat murid terhadap mata pelajaran IPS, sehingga dibutuhkan penerapan strategi bidang studi 

yang lebih interaktif dan menarik guna menaikkan minat belajar. 

Minimnya minat belajar murid dipengaruhi oleh masih digunakannya media bidang studi yang 

bersifat konvensional dan belum memanfaatkan teknologi secara optimal. Selain itu, keterbatasan fasilitas 

dan sarana juga menghambat pengembangan model serta variasi media pembelajaran. Motivasi dan 

partisipasi murid dapat ditingkatkan melalui penerapan media bidang studi yang menarik. Oleh karena itu, 

inovasi dalam media pembelajaran menjadi penting, salah satunya melalui pemanfaatan media audio-visual 

yang mampu menghadirkan materi IPS secara lebih konkret, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga 

diharapkan minat belajar menaik dan pencapaian hasil belajar menjadi lebih optimal. 

Dengan pemanfaatan media audio-visual, pemahaman murid terhadap materi dapat diperluas selama 

proses pembelajaran yang disampaikan guru. Media ini tidak sekadar berfungsi sebagai alat bantu, tetapi 

juga memungkinkan murid belajar secara mandiri. Keberadaan media audio-visual memungkinkan materi 

diakses kembali kapan saja dan di mana saja, sehingga pemahaman diperkuat, kemandirian belajar 

didorong, dan keterlibatan aktif murid dalam proses pembelajaran menaik. 

Media pembelajaran berbasis audio-visual dianggap mampu menaikkan minat belajar murid karena 

memanfaatkan berbagai indera, khususnya penglihatan dan pendengaran, sehingga pengalaman belajar 

menjadi lebih nyata dan berkesan. Integrasi antara elemen visual dan audio mempermudah siswa dalam 

memahami materi, sementara kemampuan guna memutar ulang konten menjadikan media ini sangat sesuai 

guna bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), yang sering menyoroti sejarah dan peristiwa penting. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Nurul Anwar Kota Bekasi bersama guru mata 

pelajaran IPS guna siswa kelas VII, diperoleh informasi standar ketuntasan belajar ditetapkan sebesar 75. 

Dengan demikian, Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di sekolah tersebut adalah 75, sehingga murid 

dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal tersebut. Sebaliknya, siswa yang memperoleh nilai di 

bawah 75 dianggap belum mencapai ketuntasan. 

Berdasarkan evaluasi hasil ulangan harian mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 

dilakukan terhadap 52 murid kelas VII, mencakup kelas VII-1 dan VII-2, serta informasi tambahan yang 

diperoleh dari guru IPS, tingkat minat belajar siswa berhasil diidentifikasi. Nilai yang terkumpul 

dikategorikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu minat rendah, minat sedang, dan minat tinggi. Dari analisis 

keseluruhan, sebanyak 32 siswa (61,54%) tergolong memiliki minat rendah, ditandai dengan skor yang 

rendah serta keterlibatan dan ketertarikan yang minim dalam pembelajaran IPS. Sebanyak 12 siswa 

(23,08%) termasuk dalam kategori minat sedang, menunjukkan ketertarikan yang cukup dan pencapaian 

nilai menengah. 

Sementara itu, hanya 8 siswa (15,38%) yang menunjukkan minat belajar tinggi terhadap mata 

pelajaran IPS, sehingga sebagian besar murid berada pada rentang minat rendah hingga sedang. Kondisi ini 

menegaskan perlunya peningkatan kualitas pembelajaran IPS melalui penerapan media yang lebih variatif 

dan interaktif, agar minat belajar murid dapat ditingkatkan secara optimal. 

Minimnya minat belajar dan rasa jenuh yang muncul disebabkan oleh metode ceramah yang monoton 

serta ketergantungan berlebihan pada buku teks, yang menjadi penyebab utama belum tercapainya 

ketuntasan belajar. Situasi ini menunjukkan diperlukan pendekatan bidang studi yang lebih inovatif, salah 
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satunya melalui penerapan media audio-visual, guna secara signifikan menaikkan motivasi, partisipasi, dan 

antusiasme belajar murid. 

Berlandaskan latar belakang tersebut, riset ini akan menganalisis pengaruh media pembelajaran audio 

visual terhadap minat belajar siswa pada mata pembelajaran IPS di Kelas VII SMP Nurul Anwar Kota 

Bekasi. Riset ini mengadaptasi pendekatan kuantitatif. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Anwar yang beralamat di Jalan Dr. Muhajirin No. 

RT.002/008, RT.005/RW.002, Kelurahan Jatikramat, Kecamatan Jatiasih, Kota Bekasi, Jawa Barat 17421. 

Kegiatan penelitian dijalankan selama periode tiga bulan, yaitu dari Mei 2025 hingga Juli 2025. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif korelasional.  Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. variabel bebasnya adalah 

media pembelajaran audio visual, sedangkan varibel terikatnya adalah minat belajar siswa. 

Data kedua variabel diambil dengan menggunakan instrumen kuisioner yang diberikan kepada 

sejumlah sampel siswa. Data yang terkumpul digunakan untuk melakukan menganalisis hubungan pada 

penelitian.  

 

Populasi dan Sampel  

Dalam riset ini, populasi ditetapkan meliputi seluruh murid kelas VII SMP Nurul Anwar pada tahun 

ajaran 2024/2025, melalui total mencapai 52 murid. 

 

Tabel 1 Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VII. 1 26 

VII. 2 26 

Total  52 

 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan jumlah populasi sebanyak 52 orang 

serta taraf kesalahan 5%, diperoleh ukuran sampel sebanyak 46 responden. Dengan demikian, jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 46 responden. 

 

Hipotesis Statistika  

Pengujian ini mengadaptasi distribusi t (tabel t) melalui tingkat signifikansi α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk = n - 2). 

Adapun prosedur pengujian hipotesis ini ialah seperti di bawah ini: 

Ho: ρ = 0 artinya tidak terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 
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Ha: ρ > 0 artinya terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y. 

Kaidah keputusan: Jika thitung > ttabel berarti hasilnya signifikan, sebaliknya Jika thitung < ttabel 

maka hasilnya tidak signifikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hasil uji hipotesis melalui mengadaptasi SPSS 25 sebagai berikut: 

 

Tabel 2Uji Hipotesis (Coefficients) 

 
 Sumber: Olahan Data Primer, SPSS:2025 

 

Berlandaskan hasil output pada kolom B, diperoleh persamaan regresi Y = 14,693 + 0,792 MAV. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan media audio visual (MAV) akan menaikkan minat belajar murid 

(Y) sebesar 0,792. Selain itu, berlandaskan hasil analisis diperoleh thitung 9,236 > ttabel 2,013 atau melalui 

Sig. 0,000 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak, berarti terdapat pengaruh pemanfaatan media audio visual 

terhadap minat belajar. 

 

Tabel 3Uji Hipotesis (ANOVA) 

 
      Sumber: Olahan Data Primer, SPSS:2025 
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Berlandaskan hasil pengujian regresi linier mengindikasikan Fhitung 85,313 > Ftabel sebesar 4,05, 

melalui tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa H0 ditolak, sehingga 

variabel bebas berupa media audio visual terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat yakni minat belajar murid. Oleh karena itu, bisa disimpulkan penerapan media audio visual dalam 

proses bidang studi mengandung kontribusi signifikan terhadap peningkatan minat belajar murid. 

 

Tabel 4 Uji Hipotesis (Model Summary) 

           
   Sumber: Olahan Data Primer, SPSS:2025 

  

Koefisien determinasi pada tabel Model Summary mengindikasikan nilai R Square sebesar 0,660. 

Hal ini berarti variabel independen, yaitu media audio visual, bisa menjelaskan 66% variasi pada variabel 

dependen yaitu minat belajar murid. Sedangkan sisanya sebesar 34% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model riset ini.  

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil analisis data menunjukkan pada variabel pemanfaatan media audio visual (MAV) diperoleh 

skor minimum 33 dan maksimum 67 dengan rata-rata 56,98, sedangkan pada variabel minat belajar skor 

minimum 35 dan maksimum 73 dengan rata-rata 59,80. Temuan ini memperlihatkan bahwa baik media 

audio visual maupun minat belajar murid SMP Nurul Anwar tergolong tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa mayoritas murid menilai media audio visual cukup sering digunakan dan memberikan dampak 

positif terhadap dorongan mereka dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil uji t memperkuat temuan tersebut, dengan nilai thitung 9,236 lebih besar daripada ttabel 2,013, 

serta tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menandakan H0 ditolak, sehingga dapat dipastikan bahwa 

media audio visual berpengaruh signifikan terhadap minat belajar. Artinya, pemanfaatan media audio 

visual secara nyata mampu meningkatkan keterlibatan murid dalam proses pembelajaran, membuat 

mereka lebih fokus, dan menumbuhkan ketertarikan terhadap materi yang diajarkan. 

Sementara itu, hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung 85,313 melampaui Ftabel 4,05, dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini semakin menegaskan bahwa variabel media audio visual memiliki 

pengaruh signifikan secara simultan terhadap minat belajar murid. Dengan demikian, penerapan media 

audio visual dapat dijadikan strategi pembelajaran yang efektif bagi guru dalam menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan, sehingga mampu mendorong peningkatan 

kualitas hasil belajar murid secara keseluruhan. 
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Analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,660, yang berarti 

pemanfaatan media audio visual mampu menjelaskan variasi minat belajar sebesar 66%. Sisanya, yakni 

34%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa media audio 

visual memiliki kontribusi yang cukup dominan dalam meningkatkan minat belajar murid, karena melalui 

penyajian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga murid menjadi lebih fokus, antusias, 

serta terdorong untuk mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. 

Melalui hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa media audio visual mampu membantu murid 

lebih fokus dan tertarik dalam proses pembelajaran, sehingga menumbuhkan minat belajar. Akan tetapi, 

karena media audio visual bersifat searah, interaksi murid dengan guru cenderung terbatas. Kondisi ini 

berpotensi membuat murid hanya menjadi penerima pasif, tanpa keterlibatan aktif dalam diskusi atau 

tanya jawab. Oleh karena itu, penerapan media audio visual dianjurkan untuk dipadukan dengan strategi 

pembelajaran lain yang mendorong partisipasi aktif, seperti metode diskusi, tanya jawab, maupun kerja 

kelompok, agar dampak positifnya terhadap minat belajar dapat lebih optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran audio visual terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VII di SMP Nurul Anwar, Kota Bekasi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji T yang menunjukkan thitung 

sebesar 9,236 > ttabel 2,013 sehingga H0 ditolak. Selain itu, uji F juga memperlihatkan Fhitung 85,313 > Ftabel 

4,05. Dengan demikian, media audio visual terbukti berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 

 

Implikasi 

Hasil analisis menunjukkan penerapan media audio visual secara nyata memberikan pengaruh 

terhadap minat belajar murid pada mata pelajaran IPS di SMP Nurul Anwar, Kota Bekasi, ditandai dengan 

thitung 9,236 yang melebihi ttabel 2,013. Temuan ini menegaskan media audio visual dapat dijadikan strategi 

guna menaikkan minat belajar melalui penyajian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami. Oleh 

karena itu, pemanfaatan media audio visual secara maksimal oleh guru dan pihak sekolah 

direkomendasikan agar proses pembelajaran IPS menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan mampu 

mendorong keterlibatan murid secara signifikan. 

 

Saran 

1. Bagi Guru 

Guru mata pembelajaran IPS disarankan guna lebih intens mengadaptasi media audio visual dalam 

proses bidang studi, karena terbukti berperan dalam menaikkan minat belajar murid. Penerapan 

media ini memungkinkan penyajian pokok bahasan dilakukan secara lebih menarik, sehingga 

pemahaman murid terhadap pembelajaran bisa diperoleh melalui lebih mudah. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah dianjurkan guna menyediakan fasilitas dan sarana bidang studi berbasis audio visual, 

termasuk proyektor, speaker, dan media video bidang studi. Penyediaan ini dimaksudkan agar 

tercipta lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, dan mendukung efektivitas proses bidang studi. 
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3. Bagi Siswa 

Murid disarankan guna menampilkan tingkat keterlibatan dan antusiasme yang lebih intens selama 

proses pembelajaran, terutama saat media audio visual digunakan. Selain itu, diharapkan mereka 

mampu memanfaatkan media tersebut sebagai sumber belajar tambahan di luar jam pelajaran, 

sehingga pemahaman materi dapat diperluas secara mandiri. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan beberapa keterbatasan, khususnya karena hanya dilaksanakan di satu 

sekolah dan terbatas pada satu mata pelajaran tertentu. Dengan demikian, disarankan agar riset 

berikutnya memperluas lingkupnya, mencakup berbagai sekolah atau jenjang pendidikan yang 

berbeda, sehingga temuan yang dihasilkan lebih komprehensif dan representatif. 
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